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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosentase Ketepatan Kode Penyakit di Puskesmas Mlati I Sleman 

Prosentase ketepatan kode penyakit di Puskesmas Mlati I berdasarkan 

skala likert sudah sangat baik sebesar 84%.Namun, keterbacaan tulisan 

diagnosis dalam rekam medis menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

pengodean. 

2. Faktor Ketepatan Kode Penyakit di Puskesmas Mlati I Sleman 

Faktor yang mempengaruhi ketepatan kode penyakit di Puskesmas Mlati I 

yaitu dari pendokumentasian rekam medis dan karakteristikcoder dari tiap 

unit layanan.Latar belakang pendidikan coder di Puskesmas Mlati I belum 

sesuai dengan Permenkes Nomor 55 tahun 2013 terkait Penyelenggaraan 

Pekerjaan Perekam Medis. 

3. Dampak Ketepatan Kode Penyakit Terhadap Laporan LB 1 di Puskesmas 

Mlati I Sleman 

Dampak dari adanya kode penyakit yang tepat yaitu memperlancar dalam 

proses pembuatan laporan LB 1, pengiriman laporan tepat waktu, dan dalam 

pengambilan keputusan menjadi lebih tepat. 

B. Saran 

1. Perlu adanya evaluasi ketepatan kode agar hambatan yang dialami oleh coder 

di tiap unit layanan dapat teratasi. 

2. Perlu adanya pelatihan terkait kodefikasi penyakit secara internal puskesmas 

sebagai wadah untuk diskusi mengenai kodefikasi penyakit. 
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